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MOTTO 

“ Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

ga ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.“ 

(Fardi Yandi) 

 

“ Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al- Insyirah : 5 – 6) 

 

“Apapun yang terjadi di perkuliahan, Pulanglah sebagai SARJANA” 
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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA ROTI SAKANA DI DESA 

KEPALA PULAU KECAMATAN KUANTAN HILIR KABUPATEN 
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(Studi Kasus Pada Usaha Roti Sakana Pak Pidis) 
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Dibawah Bimbingan 

Jamalludin Dan Meli Sasmi
 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Kuantan Singingi, Teluk Kuantan 2025 

 

ABSTRAK 

 

Usaha roti sakana merupakan usaha UMKM yang perlu diperhatikan oleh 

pemerintah dalam rangka untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan posisi dan nilai faktor Internal dan Eksternal pada 

diagram swot dan merumuskan strategi yang tepat dalam dalam pengembangan 

usaha roti Sakana di Desa Kepala Pulau Kecamatan Kuantan Hilir. Metode 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.  Berdasarkan hasil 

analisis faktor internal dan eksterrnal pada usaha Roti sakana di Desa Kepala 

Pulau dengan sumbu X=(2,21). Dan sumbu Y=(3,06). Hasil ini menempatkan 

usaha Roti Sakana di Desa Kepala Pulau pada posisi strategi kuadran I sehingga 

menunjukkan strategi Growth. Strategi SO (Strength-Opportunity) merupakan 

strategi yang dapat digunakan pengusaha karena memiliki kekuatan dan peluang 

yang bisa dimanfaatkan secara maksimal dalam mengembangkan usahanya, 

sehingga strategi ini dapat dikategorikan sebagai strategi yang menggunakan 

kekuatan internal yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang eksternal yang ada. 

Dengan tersedianya modal, bahan baku, pengalaman kerja,dan pendidikan tinggi. 

Untuk pengembangan usaha Roti Sakana perlu kebijakan pemerintah dalam 

bantuan berupa teknologi atau pembinaan berupa pelatihan, dalam meningkatkan 

suatu produksi dan pemasaran produk sehingga akan meninggkatkan jumlah 

konsumen. 

 

Kata Kunci: Usaha, Roti. Strategi Pengembangan. 



 

x 
 

SAKANA BREAD BUSINESS DEVELOPMENT STRATEGY IN KEPALA 

PULAU VILLAGE, KUANTAN HILIR DISTRICT 

KUANTAN SINGINGI REGENCY 

(Case Study of Pak Pidis' Sakana Bread Business) 

 

Indri Helda Novita 

 

Under the Guidance of 

Jamalludin and Meli Sasmi 

Agribusiness Study Program, Faculty of Agriculture 

Kuantan Singingi Islamic University, Teluk Kuantan 2025 

 

ABSTRACT 

The Sakana bread business is a MSME that requires government attention to 

improve the community's economy.This study aims to determine the position and 

value of internal and external factors in the SWOT diagram and formulate an 

appropriate strategy for developing the Sakana bread business in Kepala Pulau 

Village, Kuantan Hilir Distict. The data analysis method used is descriptive 

qualitative. Based on the analysis of internal and external factors for the Roti 

Sakana business in Kepala Pulau Village, the X-axis is (2.21) and the Y-axis is 

(3.06). These results place the Roti Sakana business in Kepala Pulau Village in 

Quadrant I, indicating a growth strategy. The SO (Strength-Opportunity) strategy 

is a strategy that entrepreneurs can employ because they possess strengths and 

opportunities that can be maximized in developing their business. Therefore, this 

strategy can be categorized as a strategy that utilizes internal strengths to 

capitalize on existing external opportunities. With the availability of capital, raw 

materials, work experience, and higher education, the development of the Roti 

Sakana business requires government policy in the form of technological 

assistance or training to improve production and product marketing, thereby 

increasing the number of consumers. 

 

Keywords: Business, Bread, Development Strategy. 
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I. PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris, dengan potensi sumber daya 

dan daya dukung ekosistem yang sangat besar, yang dapat menghasilkan produk dan 

jasa pertanian. Salah satunya produk pertanian tersebut berfungsi sebagai  bahan baku 

industri untuk mendapatkan meningkatkan nilai tambah dan hasil pertanian (Ningtias, 

2021). 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor 

penunjang perekonomian indonesia dalam pengembangan usaha mikro kecil 

menengah untuk perluasan penyerapan tenaga kerja, kesejahteraan masyarakat 

menstabilkan kesenjangan sosial masyarakat setempat. Salah satu sektor UMKM 

yang mempunyai prospek baik adalah UMKM yang bergerak dalam bidang industri 

makanan dan minuman (Abidin, 2022).  

 Provinsi Riau mempunyai potensi dalam  pengembangan industri, terutama 

industri Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), berdasarkan BPS Provinsi Riau, 

(2024) jumlah UMKM pada tahun 2023 seperti pada gambar 1.1. 

Gambar 1.1 Jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah Di Provinsi Riau. 

 
Sumber: BPS Provinsi Riau Tahun 2024. 
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Gambar 1.1 Menunjukkan tentang jumlah industri Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) di Provinsi Riau pada tahun 2023. Berdasarkan Gambar 1.1  

Kabupaten Kuantan Singingi berada pada urutan terakhir dengan jumlah UMKM 

sebanyak 1.430.  Jumlah UMKM di Kabupaten Kuantan Singingi masih sangat 

rendah jika dibandingkan dengan Kabupaten lainnya yang ada di Provinsi Riau. 

 Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu Kabupaten yang terletak 

di Provinsi Riau yang didukung oleh sektor pertanian. Dengan dukungan dari sektor 

pertanian tersebut, maka Kabupaten Kuantan Singingi memiliki peluang untuk 

mengembangkan usaha dibidang industri. Salah industri yang bisa dikembangkan 

oleh masyarakat Kuantan Singingi adalah industri Usaha Mikro Kecil Menengah. 

Berdasarkan BPS Kabupaten Kuantan Singingi, (2024), dijelaskan jumlah UMKM 

disetiap kecamatan seperti pada Gambar 1.2 

Gamabar 1.2 Jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah di Kabupaten Kuantan Singingi. 

 
Sumber: BPS Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2024. 

Pada Gambar 1.2 menunjukkan bahwa jumlah industri Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) di Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2023 sebanyak 911.  
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Jumlah UMKM di Kecamatan Kuantan Hilir sebanyak 75 (37,69) atau urutan ke-5 

dari lima belas Kecamatan.  

Salah satu industri Usaha Mikro Kecil Menengah adalah industri makanan roti 

yang menjadi gaya hidup  masyarakat  yang  lebih  memilih  makanan  instan  

menyebabkan roti  banyak digemari oleh konsumen. Roti  adalah produk  makanan  

olahan  yang  merupakan hasil proses  pemanggangan  adonan  yang  telah  

difermentasi  sehingga  roti  lebih  praktis sebagai makanan ringan untuk di konsumsi 

(Fitri & Stie, 2021). 

 Kecamatan Kuantan Hilir merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Kuantan Singingi yang cukup potensial untuk pengembangan usaha 

industri salah satunya yaitu usaha roti. Namun produksi roti di Kecamatan Kuantan 

Hilir belum mampu untuk mencukupi kebutuhan masyarakat Kecamatan Kuantan 

Hilir. Sehingga usaha roti di Kecamatan Kuantan Hilir sangat potensial untuk 

dikembangkan. Salah satu usaha roti yang ada di Kecamatan Kuantan Hilir adalah 

usaha roti sakana milik pak Pidis yang berada di Desa Kepala Pulau, Kecamatan 

Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi. 

Namun dalam menjalankan usaha, pengusaha Roti Sakana mengalami berbagai 

masalah yaitu tinggi harga bahan baku dikarenakan modal yang dimiliki masih kecil, 

kemasan yang masih sederhana dan teknologi yang masih sederhana. Sehingga 

produksi yang dihasilkan oleh usaha roti sakana milik Pak Pidis masih rendah.  

Selain itu, pemasaran terhadap produk roti yang dihasilkan masih dipasarkan di 

warung-warung kecil yang berada disekitar tempat usaha, dan belum mampu menjual 

produk roti ke mini market maupun supermarket yang ada di Kota Taluk Kuantan, hal 
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ini dikarenakan produk belum memiliki brand yang mampu menembus pasar yang 

lebih modern. Untuk itu usaha Roti Sakana Pak Pidis membutuhkan strategi 

pengembangan yang tepat agar dapat bertahan dan bisa berkembang. 

Berbagai penelitian terdahulu sudah melakukan penelitian terkait dengan 

penelitian ini antara lain: (1) Yulia Prastika Dewi (Agustus 2021) tentang strategi 

pengembangan usaha roti pada Anugerah bakery kecamatan Palu Timur Kota Palu. 

Hasil penelitian-nya adalah membuka outlet khusus untuk usaha roti Anugrah Baker, 

memanfaatkan perkembangan teknologi dalam rangka memaksimalkan bentuk 

kemasan dan varian rasa roti, dan melakukan promosi secara fisik ataupun melalui 

media. (2) Muhammad Afridhal (2017)  tentang Strategi  Pengembanagan  Usaha 

Roti Tanjung Di Kecamatan  Samalanga Kabupaten Bireun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam mengembangkan 

usaha adalah adalah perbaikan sarana dan prasarana produksi dan sumber daya 

manusia.  

Dari penelitian tersebut belum meneliti secara rinci bagaimana Strategi dalam 

pengembangan usaha roti sakana secara luas dalam pengembangan di mulai dari 

produksi hingga pemasaran. Sehingga penelitian ini sangat penting untuk diteliti. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengangkat judul penelitian:  

“Strategi Pengembangan Usaha Roti di Desa Kepala Pulau Kecamatan Kuantan 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Kasus Pada Usaha Roti Sakana Pak 

Pidis)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang maka dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimana strategi pengembangan usaha yang tepat untuk digunakan pada 

usaha roti Sakana pak Pidis di Desa Kepala Pulau Kecamatan Kuantan Hilir. 

2. Bagaimana nilai dan posisi strategi pada diagram Swot untuk 

mengembangkan usaha roti Sakana pak Pidis di Desa Kepala Pulau 

kecamatan Kuantan Hilir.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari Penelitian adalah: 

1. Untuk menentukan posisi nilai faktor Internal dan Eksternal pada diagram 

swot pada usaha roti Sakana di Desa Kepala Pulau Kecamatan Kuantan hilir. 

2. Untuk membuat srategi pengembangan usaha yang tepat untuk digunakan 

pada usaha roti Sakana di Desa Kepala Pulau Kecamatan Kuantan Hilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

penelitian: 

1. Bagi usaha industri roti dapat memberikan wawasan, sumbangan pemikiran 

serta merubah pola pikir pelaku usaha industri roti dalam menyikapi 

permasalahan yang dalam upaya peningkatan produksi roti.  

2. Bagi pembaca dapat memperkaya referensi untuk penulisan atau penelitian 

selanjutnya memperluas kajian penelitian. 
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3. Bagi instansi terkait, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 

pemerintah untuk memberikan bantuan berupa alat-alat yang lebih modern. 

4. Bagi saya sendiri dapat menambaah ilmu pengetahuan, pengenalan, 

pengelaman dan pemahaman terhadap sautu fakta atau informasi yang terajdi 

di masyarakat. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kasus, yang mana penulis hanya terfokus pada 

Usaha Roti di Desa Kepala Pulaun Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan 

Singingi pada usaha roti sakana pak Pidis. Data yang diambil dalam penelitian ini 

adalah kualitatif yang dilakukan melakuakan observasi, data wawancara, 

dokumentasi dan juga melalui panduan wawancara secara mendalam terhadap 

informan. Penelitian ini berfokus pada strategi pengembangan usaha, Penelitian ini 

menganalisis Strategi Pengembangan dengan menggunakan metode Analisis SWOT. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Usaha Mikro Kecil Menengah 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah salah satu usaha yang dimiliki dan 

dikelola oleh seseorang atau badan usaha dalam lingkup yang kecil. Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) mengacu pada usaha yang dijalankan oleh individu, 

kelompok, asosiasi usaha kecil, atau bahkan rumah keluarga tunggal. UMKM 

sekarang berfokus pada pertumbuhan, menunjukkan bahwa UMKM memiliki 

dampak yang sangat kuat bagi sebagian besar negara besar di seluruh dunia, dengan 

Indonesia menjadi negara dengan kekurangan tenaga kerja terbesar. Usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) merupakan bisnis masyarakat yang utama dalam kegiatan 

perekonomian di Indonesia (Fhadia Nur Baiti et al., 2022).  

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 1998 mengakibatkan 

pertumbuhan ekonomi menurun. Akibatnya banyak usaha diberbagai sektor termasuk 

sektor industri, perdagangan serta jasa mengalami stagnan bahkan berhenti. Pasca 

krisis ekonomi UMKM mampu bertahan dibandingkan dengan sektor ekonomi skala 

besar. Pada kegiatan usaha sektor UMKM telah berkontribusi dalam peningkatan 

pertumbuhan ekonomi nasional diantaranya meliputi peningkatan dalam segi jumlah 

produksi sehingga dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Aqil, 2021). 

Sedangkan menurut (Khair & Manajemen, n.d.) mendefenisikan Usaha 

mikro,kecil,dan menengah di Indonesia telah memasuki ekosistem digital pada Mei 

2022, kata Menteri Koperasi dan UMKM.artinya,semakin banyak pelaku UMKM 

yang dapat memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung usahanya. 
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan salah satu bagian penting dari 

perekonomian suatu negara ataupun suatu daerah, tidak terkecuali di Indonesia Usaha 

roti sakana ini merupakan salah satu UMKM yang bergerak pada di bidang kuliner 

roti, dan yang memproduksi roti dengan menggunakan bahan-bahan pilihan yang 

terbaik dan tanpa menggunakan bahan pengawet.(Fhadia Nur Baiti et al., 2022) 

Dari uraian diatas (Alyas. Muhammad Rakib, 2017) menyimpulkan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai basic pembangunan ekonomi 

kerakyatan. Sejarah telah menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia tetap eksis dan 

berkembang meski terjadi krisis ekonomi. (Joesyiana, 2017) 

 

2.2 Strategi Pengembangan Usaha  

Strategi pengembangan adalah pilihan tentang apa yang ingin dicapai oleh 

organisasi di masa depan dan bagaimana cara mencapai keadaan yang diinginkan. 

Alat yang digunakan untuk menentukan tujuan jangka panjang yang meliputi 

ekspansi geografis, akuisisi, diversifikasi, pengembangan produk, penetrasi pasar, 

pengurangan bisnis, divestasi, likuidasi, dan kerja sama. Strategi merupakan cara 

untuk mencapai sasaran jangka panjang, strategi termasuk perluasan geografis, 

diversifikasi, akuisisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, pengurangan, 

divestasi, likuiditasi, dan usaha patungan (Nurmagribah, 2016). 

Menurut Paramasatya et al., (2013) strategi memungkinkan organisasi untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif dari tiga landasan yang berbeda: kepemimpinan 

biaya, diferensiasi, dan fokus. Porter menamakan landasan ini strategi generik 

(generic strategic). ((Pasaribu et al., 2022). 
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Strategi yang efektif akan dapat membuat sebuah usaha mencapai tujuannya 

dan mampu bersaing dengan para kompetitor. Menurut Safitri et al., (2022), 

pengembangan usaha adalah suatu cara atau proses memperbaiki pekerjaan yang 

sekarang maupun yang akan datang dengan meningkatkan perluasan usaha serta 

kualitas dan kuantitas produksi dari pada kegiatan ekonomi dengan menggerakkan 

pikiran, tenaga serta badan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

strategi merupakan sebuah wujud kombinasiantara seni dan pengetahuan 

tentang merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan lintas 

fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya. tujuan dari 

pengembangan strategi itu sendiri yaitu untuk memanfaatkan dan menciptakan 

peluang baru yang berbeda bagi perencanaan jangka panjang serta menemukan cara 

mengoptimalkan tren saat ini di masa depan. 

Tujuan utama dalam strategi pengembangan industri adalah meningkatkan nilai 

dari suatu barang, baik dalam hal kegunaaan atau nilai jual. Nilai tambah ini 

kemudian menjadi sumber keuntungan bagi para produsen. Analisis internal pasar 

merupakan suatu proses untuk menilai faktor-faktor keunggulan strategis 

perusahaan/organisasi untuk menentukan dimana strategi dapat dimanfaatkan secara 

efektif, kesempatan pasar dan menghadapi hambatannya, mengembangkan profil 

sumber daya dan keunggulan, membandingkan profil tersebut dengan kunci sukses, 

dan mengidentifikasikan kekuatan utama dimana industri dapat membangun strategi 

guna mengoptimalkan peluang dan meminimalkan kelemahan untuk mencegah 

kegagalan.  
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2.3 Metode Pengolahan Roti 

Roti merupakan produk pangan berbahan dasar tepung terigu yang di 

fermentasi dengan ragi roti atau bahan pengembang lainnya yang diolah dengan cara 

dipanggang (Mudjajanto dan Yulianti, 2004). Roti termasuk dalam salah satu produk 

bioteknologi konvensional karena adanya proses fermentasi yang memanfaatkan 

mikroorganisme (Mudjajanto, 2009). 

Roti dibuat melalui dua proses yaitu pembuatan dan pemanggangan, dimana 

keduanya sangat penting dalam menentukan mutu produk akhir dari roti. Jenis roti 

ada berbagai macam yaitu roti kukus, roti panggang, dan roti goreng. Roti tawar dan 

roti manis merupakan jenis roti yang dipanggang (Madinatul, 2013). 

Hampir semua jenis roti dibuat dengan proses yang sama yaitu pencampuran 

(mixing), fermentasi, pembentukan (proofing), pengempesan (sheeting), pencetakan 

(molding), pemanggangan (baking), penurunan suhu (cooling), dan (terkadang) 

pengirisan (slicing) (Zhou dan Hui, 2007). 

2.3.1 Bahan Baku Roti 

 Bahan baku roti Sakana adalah terdiri dari tepung terigu, ragi, gula yang 

dilarutkan (air gula). 

1. Tepung terigu  

Salah satu bahan utama pembuat roti yaitu tepung terigu. Tepung yang digunakan 

dalam pembuatan roti merupakan tepung yang mengandung protein tinggi sebesar 11-

13% protein. Protein dalam tepung terigu sangat bermanfaat dalam pembuatan roti 

karena dapat memberikan sifat mudah dicampur, difermentasikan, daya serap airnya 
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tinggi, elastis dan mudah digiling. Tepung terigu hasil penggilingan harus bersifat 

mudah tercurah, kering, tidak mudah menggumpal jika ditekan, berwarna putih, 

bebas dari kulit, tidak berbau asing seperti busuk, tidak berjamur atau tengik, juga 

bebas dari serangga tikus, kotoran, dan kontaminasi benda-benda asing lainnya. 

Kadar protein tepung terigu dan kadar abu merupakan hal utama yang harus 

dipertimbangkan. Kadar protein mempunyai korelasi yang erat dengan kadar glutein, 

sedangkan kadar abu erat hubungannya dengan tingkat dan kualitas adonan. 

Bahan dasar tepung yang biasa digunakan adalah gandum dan jagung. Dalam 

pembuatan roti disarankan menggunakan tepung gandum guna menghasilkan 

pengembangan roti yang lebih baik karena beberapa jenis protein dalam gandum akan 

menghasilkan glutein jika dicampur dengan air. Senyawa ini berguna dalam proses 

pengembangan roti. Jaringan sel-sel ini juga cukup kuat untuk menahan gas yang 

dibuat oleh ragi sehingga adonan tidak mengempis kembali. (Astawan, 2008). 

2. Ragi 

Ragi merupakan mikroorganisme atau suatu mahkluk hidup berukuran kecil, pada 

umumnya yaitu jenis Saccharomyces cerevisiae yang biasa dimanfaatkan dalam 

pembuatan roti. Ragi berfungsi sebagai pengembang adonan dengan produksi gas 

CO2, serta sebagai pelunak glutein dengan asam yang dihasilkan, pemberi rasa dan 

aroma.  

Jenis-jenis ragi yang terdapat dipasaran yaitu ragi tape berbentuk bulat pipih 

berwarna putih, ragi roti berbentuk butiran, dan ragi tempe berbentuk bubuk. 

Saccharomyces cerevisiae berasal dari kata Saccharo yang berarti gula, myces yang 

berarti makan, dan cerevisae yang berarti berkembang biak, sehingga ragi roti 
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merupakan spesies yang hidup dalam berkembang biak dengan memakan gula. Enzim 

ragi yang disebut zymase dan karbon dioksida. Prosesnya biasa disebut fermentasi 

alkohol (Lange, 2006). 

3. Air Gula 

Gula yang digunakan dalam proses pembuatan roti umumnya adalah gula sukrosa 

(gula pasir) yang berasal dari tebu atau beet (Wahyudi, 2004). 

Pada proses pembuatan roti, gula berfungsi sebagai perisa suatu adonan,  ragi 

(yeast) untuk membantu jalannya proses fermentasi sehingga adonan roti dapat 

mengembang. Gula juga memberi rasa manis serta memperbaiki warna dan aroma 

karena proses karamelisasi dan reaksi Maillard (khususnya gula reduksi) selama 

pemanggangan. Akan tetapi gula lebih banyak dimanfaatkan dalam pembuatan 

biskuit dan kue, dimana selain memberikan rasa manis gula juga mempengaruhi 

tekstur (Winarno, 2004). Nilai kalori gula pasir per 100 gram bahan yaitu 364 kal 

(Darwin, 2013). 

2.3.2 Prinsip pembuatan Roti 

 Menurut Koswara (2009) secara garis besar prinsip pembuatan roti terdiri dari 

pencampuran (mixing), peragian, pembentukan, dan pemanggangan. Tujuan 

pencampuran adalah membuat dan mengembangkan sifat daya rekat, gluten tidak ada 

dalam tepung. Tepung mengandung protein dan sebagian besar protein akan 

mengambil bentuk yang disebut gluten bila protein itu dibahasi, diaduk-aduk, ditarik, 

dan diremas. Tujuan peragian (fermentasi) adonan adalah untuk pematangan adonan 

sehingga mudah ditangani dan menghasilkan produk bermutu baik, serta berperan 

dalam pembentukan cita rasa roti. Pada tahap pembentukan secara berurutan adonan 



 

13 
 

dibagi dan dibulatkan, diistirahatkan, dibentuk, dimasukkan kedalam loyang dan 

fermentasi akhir sebelum dipanggang. Sedangkan pada proses pemanggangan 

dilakukan pada suhu sekitar 180°C yang pada akhir pembakaran terjadi pembentukan 

crust serta aroma. Pembentukan crust terjadi sebagai hasil reaksi Maillard dan 

karamelisasi gula. 

1. Pencampuran (mixing) 

Setiap tahap pembuatan roti ini memiliki fungsi masing-masing. Fungsi dari 

pencampuran adalah menghomogenkan semua bahan, membentuk dan melunakkan 

glutein, mendapatkan hidrasi yang sempurna pada karbohidrat dan protein, serta 

menahan gas pada glutein. Pencampuran harus tetap dilakukan 13 hingga glutein 

berkembang dan air menyerap secara optimal. Proses pencampuran tidak boleh terlalu 

lama karena akan merusak susunan glutein, adonan menjadi panas, dan proses 

fermentasi semakin lambat. Proses mixing tergantung pada alat yang digunakan, 

kecepatan pencampuran, penyerapan air dari glutein, formula dan masa peragian, dan 

jenis roti yang diinginkan. Waktu mixing umumnya selama 8-10 menit atau 10-12 

menit dengan mixer roti (Mudjajanto dan Yulianti, 2004). 

2. Peragian 

Tahap kedua yaitu peragian. Tahap ini penting dalam pembuatan roti dimana 

terjadinya pembentukan volume dan rasa. Fermentasi sangat dipengaruhi oleh suhu 

pembuatan dan kelembaban udara. Kondisi yang baik saat fermentasi adonan roti 

yaitu dengan kelembaban udara 75% dan suhu ruangan 35°C. Semakin panas suhu 

ruangan, semakin cepat proses fermentasi dalam adonan roti. Namun sebaliknya, 

semakin dingin suhu ruangan semakin lama proses fermentasinya. Selama peragian, 
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adonan menjadi lebih besar dan ringan. Pada adonan langsung, adonan perlu sekali 

dilipar, ditusuk, atau dipukul 1-2 kali selama peragian dan pada akhir peragian. 

Pemukulan dilakukan agar suhu adonan rata, gas CO2 hilang, dan udara segar tertarik 

kedalam adonan sehingga rasa asam pada roti dapat hilang. Jika terlalu banyak 

pukulan, gas yang keluar dari adonan terlalu banyak sehingga roti tidak mengembang 

(Mudjajanto dan Yulianti, 2004). Enzim β-amilase secara normal terdapat dalam 

terigu membantu pemecahan pati menjadi maltosa, senyawa yang akan digunakan 

oleh ragi untuk membentuk gas karbon dioksida dan etanol (Winarno, 2004). 

3. Pembentukan 

Tahap pembentukan terdiri dari pengadonan dan pencetakan. Pembentukan 

adonan dilakukan dengan cara adonan yang telah diistirahatkan digiling 

menggunakan roll pin, kemudian digiling atau dibentuk sesuai dengan jenis roti yang 

diinginkan. Pada saat penggilingan, gas yang ada di dalam adonan keluar dan adonan 

mencapai ketebalan yang diinginkan sehingga mudah untuk digulung atau dibentuk 

(Mudjajanto dan Yulianti, 2004). Pengadonan yang berlebihan akan merusak susunan 

glutein, adonan akan panas dan peragiannya akan lambat. Adonan tersebut akan 

menghasilkan roti yang pertambahan volumenya sangat buruk dan juga rotinya akan 

mempunyai remah pada bagian dalam. Pengadonan yang kurang akan menyebabkan 

adonan menjadi kurang elastis (Wheat Associates, 1983). 

Agar roti sesuai dengan besarnya cetakan atau berdasarkan bentuk yang 

diinginkan, adonan dipotong-potong dalam beberapa bagian. Proses penimbangan 

harus dilakukan dengan cepat karena proses fermentasi tetap berjalan. Adonan yang 



 

15 
 

sudah digulung dimasukkan kedalam cetakan dengan cara bagian lipatan diletakkan 

di bawah agar lipatan tidak lepas yang mengakibatkan bentuk roti tidak baik. 

Selanjutnya, adonan diistirahatkan dalam cetakan sebelum dimasukkan ke dalam 

pembakaran. Proses ini dilakukan agar roti mengembang, sehingga hasil akhir roti 

diperoleh dengan bentuk dan mutu yang baik (Mudjajanto dan Yulianti, 2004). 

4. Pemanggangan 

Tahap terakhir yaitu pemanggangan. Roti dipanggang dalam oven  pada suhu 

kira-kira 205°C. Suhu pemanggangan roti selama 5-10 menit dan sebelum selesai, 

pintu oven dibuka sedikit (Mudjajanto dan Yulianti, 2004). Setelah fermentasi cukup, 

adonan dimasukkan kedalam oven dan dibakar sampai kulit atas roti biasanya 

berwarna coklat, bahkan ada yang sedikit gosong. Mikroglobule menggelembung 

karena gas CO2 mengembang oleh suhu oven yang tertinggi dan dinding glutein 

difiksasi mempertahankan volume globula tersebut, sehingga konsistensi roti seperti 

spons yang lunak dan empuk (Sediaoetama, 2006).  

Perusakan zat gizi dalam bahan makanan yang dipanggang (umumnya roti dan 

kue) terutama berkaitan dnegan suhu oven dan lamanya pemanggangan serta pH 

adonan. Nampaknya taka da susut vitamin yang berarti dalam tahap pencampuran, 

fermentasi, dan pencetakan. Bahkan kadar beberapa vitamin dapat meningkat sedikit 

selama fermentasi, yaitu vitamin yang disintesa oleh sel khamir (Harris dan Karmas, 

2005). 

2.4 Konsep Manajemen Strategi  

Manajemen strategi (strategic manajement) merupakan serangkaian keputusan 

dan tindakan majerial yang dihasilkan dari proses formulasi dan implementasi 
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rencana dengan tujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif. Dalam hal ini strategi 

dipahami bukan hanya sebagai cara untuk mencapai tujuan (ways to achieve end) 

melainkan mencakup juga penentuan berbagai tujuan itu sendiri. Manajemen strategi 

berkenaan dengan pengelolaan berbagai keputusan strategi (strategic decision), yakni 

berbagai keputusan manajerial yang akan mempengaruhi suatu industri dalam jangka 

waktu yang panjang. Bila dikaitkan dengan termilogi manajemen maka manajemen 

srategi dapat didefenisikan sebagai proses perencanaan, pengarahan, 

pengorganisasian, dan pengendalian berbagai keputusan dan tindakan strategis untuk 

mencapai keunggulan bersaing (Pearce, 2005). 

Menurut Alyas. Muhammad Rakib, (2017). Strategi juga merupakan perangkat 

luas rencana organisasi untuk mengimplementasikan keputusan yang diambil demi 

mencapai tujuan organisasi. Strategi menjadi tiga kelompok yang dapat 

dipertimbangkan untuk diterapkan dalam suatu perusahaan yaitu: (1) Strategi 

perusahaan (corporate strategy), (2) Strategi bisnis atau strategi persaingan, dan (3) 

Strategi fungsional. 

Penyusunan suatu strategi dilakukan melalui tiga tahap kerja yaitu tahap input, 

tahap pencocokan dan tahap keputusan. Tahap pertama menggunakan matriks EFE 

dan IFE. Tahap pencocokan berfokus pada pembuatan alternatif strategi yang tepat 

dengan mencocokan faktor eksternal dan internal menggunakan matriks IE dan 

SWOT. Tahap terakhir menggunakan matriks QSPM untuk menentukan keputusan 

strategi/kebijakan (Dewi et al., 2015). 
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2.5 Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran adalah cara yang ditempuh perusahaan untuk merealisasikan 

misi, tujuan, sasaran yang telah ditentukan dengan cara menjaga dan mengupayakan 

adanya keserasian antar berbagai tujuan yang ingin dicapai, kemampuan yang 

dimiliki serta peluang dan ancaman yang dihadapi di pasar produknya. Keserasian 

seperti ini memang perlu dijaga, namun tidak tertutup kemungkinan untuk berubah 

dan diperbaiki bilamana lingkungan pemasaran yang dihadapi mengalami perubahan. 

Dengan demikian, strategi pemasaran harus bersifat dinamis, fleksibel, dan memiliki 

kelayakan untuk dilaksanakan (Adisaputro, 2019). 

Menurut Kotler (2018) strategi pemasaran adalah suatu mindset pemasaran yang 

akan digunakan untuk mencapai tujuan pemasaran, dimana di dalamnya terdapat 

strategi rinci mengenai pasar sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran, dan 

budget untuk pemasaran. 

Salah satu strategi pemasaran yang paling mendasar adalah strategi pemasaran 

4P. Strategi pemasaran 4P ini merupakan bagian dari Marketing Mix atau bauran 

pemasaran yang merupakan strategi pemasaran yang dapat menentukan kesuksesan 

perusahaan dalam mengejar profit atau keuntungan maksimal. Konsep marketing 4P 

yaitu Product (Produk), Price (Harga), Place (Tempat), dan Promotion (Promosi). 
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2.6  Jenis Strategi 

Menurut Chandler (1962) dalam (Joesyiana, 2017), strategi merupakan alat 

untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, 

program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. Menurut Rangkuti (2015) 

Berikut adalah jenis-jenis strategi antara lain: a) strategi integrasi b) strategi intensif 

c) strategi diversifikasi dan d) strategi defensive. 

Menurut Tedjasatesan dalam Anam, (2013) bahwa strategi pemasaran dapat 

dibagi kedalam empat jenis dasar, yaitu : (1) merangsang kebutuhan primer dengan 

menambah jumlah pemakai; (2) merangsang kebutuhan primer dengan memperbesar 

tingkat pembeli; (3) merangsang kebutuhan selektif dengan mempertahankan 

pelayanan yang ada; dan (4) merangsang kebutuhan selektif dengan menjaring 

pelanggan yang ada. 

2.6.1 Marketing Mix 

Salah satu strategi pemasaran yaitu marketing mix. Menurut Phillip Kotler 

dalam Saraswati & Husniati, (2020), mendefinisikan marketing mix sebagai 

perangkat variabel variabel pemasaran terkontrol yang digabungkan untuk 

menghasilkan tanggapan yang diinginkandalam pasar sasaran, kegiatan pemasaran 

harus dapat dikoordinasikan dengan baik agar perusahaan dapat melakukan tugas 

pemasarannya lebih efektif, karena empat elemen tersebut saling berhubungan 

dengan masing masing elemen di dalamnya. Elemen tersebut mencakup: 1) Strategi 

Produk/Jasa 2) Strategi Harga 3) Strategi Promosi. 
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Penentuan strategi yang baik dalam menghadapi persaingan di pasar adalah 

salah satu kunci sukses perusahaan dalam memasarkan barang dan jasa yang 

dimilikinya. Baik dari strategi produk, strategi harga, strategi penyaluran atau 

distribusi, maupun strategi promosi yang biasa dikenal dengan istilah marketing 

mix.(N. Atik, 2021) 

 

1. Product (Produk) 

Strategi marketing mix sebuah produk merupakan unsur penting dalam 

pemasaran, hal ini dapat mempengaruhi strategi pemasaran yang lainnya. Pemilihan 

jenis produk yang akan dipasarkan sangat menentukan bentuk kegiatan promosi, cara 

penyaluran dan klasifikasi penentuan suatu harga suatu produk atau jasa. Kondisi 

persaingan berbahaya bagi suatu perusahaan jika produk tersebut tidak dikembangkan 

dengan usaha yang maksimal (Hidayah, 2018). 

 

2. Place (Tempat) 

Saluran pemasaran (place) atau distribusi juga digunakan perusahaan sebagai 

salah satu strategi dalam memasarkan produknya baik dari kemudahan akses 

konsumen untuk mendapatkan atau melakukan transaksi atas produk yang dimiliki 

perusahaan (Hidayah, 2018).  

 

3. Price (Harga) 

Harga merupakan segala bentuk biaya yang akan dibayar oleh konsumen 

untuk memperoleh, memiliki, memanfaatkan segala kombinasi barang beserta 

pelayanan dari suatu produk (Hidayah, 2018). 
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4. Promotion (Promosi) 

Promosi merupakan fungsi pemasaran yang bertujuan untuk 

mengkomunikasikan program-program pemasaran secara persuasif kepada calon 

pelanggan (Hidayah, 2018). 

 

2.6.2 Manajemen Strategi Pemasaran 

Pengertian manajemen pemasaran menurut Kotler dan Keller (2013)  dalam 

Sukatmadiredja & Rosita, (2019) Manajemen pemasaran adalah suatu gabungan 

antara seni dengan ilmu mengenai pemilihan target pasar dan membangun hubungan 

yang menguntungkan dengan mereka. Menurut Safitri dalam (Qanita, 2020) 

Manajemen dapat diartikan sebagai sebuah ilmu atau seni yang berkaitan dengan 

aktivitas terpadu untuk mensinergikan berbagai sumber daya yang dimiliki seperti 

sumber daya manusia, sumber daya alam, dan teknologi untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan perusahaan. Sedangkan strategi dapat dipahami sebagai sebuah ilmu 

tentang perencanaan dan pengarahan.  

Definisi manajemen strategi menurut David (2006) dalam (Nur Afrillita, 

2013), adalah sebagai seni dan ilmu untuk memformulasikan, mengimplementasi, dan 

mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi dapat mencapai 

tujuannya.  

2.7 Analisis Swot 

Analisis SWOT adalah indentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi perusahaan (Rangkuti, 2014). Analisis ini didasarkanpada 

logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), 
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namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan 

ancaman (Threats). (Rahayu & Harahap, 2018). 

Sedangkan menurut Sondang (2019). Analisis SWOT adalah merupakan salah 

satu instrumen analisis yang ampuh apabila digunakan dengan tepat. Keampuhan 

yang dimaksud terletak pada kemampuan para penentu strategi perusahaan dalam 

memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan pemanfaatan peluang sehingga 

sekaligus berperan sebagai alat untuk meminimalisir kelemahan yang terdapat dalam 

perusahaan dan menekan dampak dari ancaman yang timbul dan harus dihadapi. 

Analisis situasi merupakan awal proses perumusan strategi. Selain itu, analisis situasi 

juga mengharuskan para manajer strategis untuk menemukan kesesuaian strategis 

antara peluang-peluang eksternal dan kekuatan-kekuatan internal, disamping 

memperhatikan ancaman-ancaman eksternal dan kelemahan-kelemahan internal. 

(Hunger and Wheelen, 2016). 

a. Analisis Kekuatan (Strength)  

Strength adalah kelebihan yang dimiliki oleh perusahaan pesaing. Setiap 

perusahaan perlu menilai kekuatan yang dimiliki dan dibandingkan dengan para 

pesaingnya. Penilaian tersebut dapat didasarkan pada faktor-faktor, seperti teknologi, 

sumberdaya finansial, kemampuan kemanufakturan, kekuatan pemasaran dan basis 

pelanggan yang dimiliki. 

b. Analisis Kelemahan (Weakness)  

Weakness adalah keterbatasan atau kekurangan yang menjadi penghalang bagi 

perusahaan dalam mencapai kinerja perusahaan yang memuaskan. Keterbatasan 

tersebut disajikan pada sarana dan prasarana yang dimiliki atau yang tidak dimiliki, 
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kemampuan manajerial yang rendah, keterampilan pemasaran yang tidak sesuai 

dengan tuntutan pasar, produk yang tidak atau kurang diminati oleh para pengguna 

atau calon pengguna, dan tingkat perolehan keuntungan yang kurang memadai. 

c. Analisis Peluang (Opportunity)  

Opportunity adalah potensi yang ada di luar perusahaan yang dapat mempengaruhi 

perkembangan perusahaan menjadi lebih baik, jika perusahaan mampu memanfaatkan 

potensi tersebut.  

Menurut hasil penelitian Yusuf & Julianti, (2022) pengembangan usaha dilakukan 

dengan memanfaatkan peluang penjuakan melalui kegiatan mengkanvas kewarung-

warung seperti toko klontog dan minimarket serta memanfaatkan media sosial seperti 

whatsApp dan facebook. Sedangkan pada penelitian ini penjualan hanya dilakukan 

hanya kepasar dan dijual dirumah dan belum ada pasar yang luas. 

d. Analisis Ancaman (Threats)  

Threats adalah tantangan yang diperlihatkan atau suatu perkembangan yang tidak 

menguntungkan dalam lingkungan yang menyebabkan kemunduran kedudukan 

perusahaan. Ancaman akan menjadi suatu penghalang bagi satuan bisnis yang 

bersangkutan, baik untuk masa sekarang maupun masa depan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu melakukan analisis SWOT.  

Menurut Iswanto et al., (2023) yang mengancam penjualan produk adalah 

pesaing usaha yang memiliki kualitas produk, rasa, desain menarik, dan strategi 

pemasaran yang termodernisasi. Sedangka pada penelitian ini ditemukan produk 

belum bervariasi, belum memiliki varian lain, pemasaran masih terbatas, sehingga ini 

akan mengancam usaha roti dan perlu suatu srtategi.  
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2.7.1 Analisis Lingkungan Internal (IFAS) 

Lingkungan internal menyangkut lingkungan bisnis dalam perusahaan sendiri 

seperti produksi, manajemen dan sumber daya manusia, keuangan, pemasaran, dan 

sebagainya. Secara tradisional aspek-aspek lingkungan internal perusahaan yang 

hendak diamati dapat dilihat dari pendekatan fungsional. Pada pendekatan ini, 

pengkategorian analisis internal sering diarahkan pada pasar dan pemasaran, kondisi 

keuangan dan akunting, produksi, sumber daya manusia, dan sistem informasi 

manajemen. 

Analisis faktor internal bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal 

kunci yang menjadi kekuatan dan kelemahan di dalam pemasaran Batik Kuansing. 

Faktor internal yang dianalisis meliputi kondisi keuangan, sumber daya manusia, 

pemasaran (produk, harga, distribusi, promosi) dan produksi/operasional(Dimyati 

etal., 2020). 

2.7.2 Analisis Lingkungan Eksternal (EFAS) 

Lingkungan eksternal terdiri dari berbagai faktor di luar perusahaan yang turut 

berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan. Lingkungan industri meliputi aspek 

hambatan masuk, daya tawar pemasok, daya tawar pembeli, ketersediaan barang 

substitusi dan tingkat persaingan dalam industri. Lingkungan jauh meliputi aspek 

sosial, budaya, ekonomi, politik, teknologi dan sebagainya. (Qanita, 2020). 

Terdapat banyak faktor eksternal yang meliputi berbagai faktor diluar 

perusahaan yang dapat menjadi peluang dan ancaman bagi perusahaan. Menurut 

Kotler (1997), peluang pemasaran adalah suatu bidang kebutuhan pembeli dimana 
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perusahaan dapat beroperasi secara menguntungkan, sedangkan ancaman lingkungan 

menurut Kotler (1997) adalah tantangan akibat kecenderungan atau perkembangan 

yang kurang menguntungkan, yang akan mengurangi penjualan dan laba jika tidak 

dilakukan tindakan pemasaran defensive. Perusahaan yang berhasil dan dapat 

memperoleh keunggulan bersaing adalah perusahaan yang dapat memanfaatkan 

peluang pemasaran secara efektif serta tanggap terhadap ancaman lingkungan yang 

dihadapinya untuk bisa dengan segera melakukan suatu tindakan yang bisa 

mengatasinya (Hutama, 2016). 

Analisis faktor eksternal bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

eksternal kunci yang menjadi peluang dan ancaman bagi pengembangan usaha Roti. 

Faktor eksternal yang dianalisis pemerintah, pesaing, konsumen, pemasok dan 

lembaga pemasaran Peluang utama yang dimiliki Roti adalah roti gandum bisa 

dinikmati dari semua kalangan masyarakat.(Herlangga, 2023) 

2.7.3 Matrix IFAS/EFAS 

Matrik internal-eksternal ini dikembangkan oleh model General Electric (GE-

Model). Sumbu horizontal pada matrik IE menunjukkan skor total IFAS, sedangkan 

pada sumbu vertikal menunjukkan skor nilai EFAS (Sari & Oktafianto, 2017). 

Matriks IFAS (Internal Factor Assesment Strategy) dan EFAS (Eksternal Factor 

Assesment Strategy) digunakan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang 

dapat berpengaruh terhadap kelangsungan sebuah bisnis. Matriks IFAS digunakan 

untuk melakukan penilaian dan pembobotan atas faktor internal yang diperoleh 

berupa kekuatan dan kelemahan dalam suatu usaha. Sedangkan matriks EFAS 
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digunakan untuk melakukan penilaian dan pembobotan atas faktor eksternal yang 

berupa peluang dan ancaman (Qanita, 2020). 

Matriks IE didasarkan pada dua kriteria, yaitu total pembobotan faktor-faktor 

internal (IFE) pada sumbu X dan total pembobotan faktor- faktor eksternal (EFE) 

pada sumbu Y. Dalam Matriks IE merupakan alat yang digunakan untuk 

memformulasikan strategi yang terkait dengan faktor internal dan eksterna(Ridhanto 

et al., 2020). 

Analisis terhadap faktor internal Usaha Roti dilakukan dengan menggunakan 

matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan faktor eksternal dianalisis dengan 

menggunakan matriks External Factor Evaluation (EFE). (Zulhiana et al., 2015).  

 

2.7.4 Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) 

QSPM digunakan untuk menentukan daya tarik relatif dari berbagai strategi 

yang dibangun berdasarkan faktor - faktor keberhasilan penting eksternal dan internal 

perusahaan (Sri Wahyunawati, 2023). 

Menurut Siahaan (2008) dalam (Putri et al., 2014), Metode QSPM adalah suatu 

alat untuk melakukan evaluasi pilihan alternatif secara objektif, menetapkan daya 

tarik relatif dari tindakan alternatif yang layak dan memutuskan strategi mana yang 

terbaik. Menurut (Hardianti, 2018) dalam (Mujiastuti et al., 2019) Perencanaan 

Strategis Kuantitatif Matrix (QSPM) adalah teknik untuk menetapkan strategi 

alternatif yang diprioritaskan. Matriks QSPM memakai informasi input di mulai dari 

tahap ke satu harus secara objektif demi mengevaluasi beberapa strategi alternatif 

yang bisa diidentifikasi ke dalam tahap selanjutnya atau kedua. QSPM memilih daya 
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tarik relatif dari berbagai strategi dengan demikian bisa memberikan suatu landasan 

yang obyektif(Prasetyo, 2019) 

Matriks QSPM atau Quantitative Strategic Planning Matrix merupakan sebuah 

matriks yang digunakan untuk menganalisis berbagai alternatif strategi yang tersedia 

untuk mendapatkan strategi prioritas (Qanita, 2020). QSPM sangat berhubungan 

dengan metode-metode lain yang digunakan dalam tahap input dan analisis sebagai 

bentuk informasi untuk tahap QSPM sendiri. Kondisi eksternal-internal organisasi 

sangat diperlukan dalam penggunaan metode ini, sehingga dapat diputuskan 

pemilihan prioritas strategi mana yang akan digunakan sesuaidengan keadaan 

organisasi tersebut (Mujiastuti et al., 2019). 

2.8 Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu yang bisa 

dijadikan acuan dalam topik pembahasan ini. Penelitian terdahulu telah dipilih sesuai 

dengan permasalahan dalam penelitian ini, sehingga di harapkan mampu menjelaskan 

maupun memberikan referensi bagi penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. 

Berikut dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipilih. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu. 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1 Juhana 

(2022) 

Analisis 

strategi 

pengembang

an usaha roti 

Anindy 

bakery Di 

Penulis 

merumuskan 

masalah 

kedalam 

bentuk 

pertanyaan, 

berikut: 

1. Redaksi 

data 

2. Penyajian 

data 

3. Penarikan 

Sesuai dari hasil 

penelitian terkait 

strategi 

pengembangan 

usaha roti Anindy 

Bakery di Desa 
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Desa Jambu 

Kecamatan 

Bajo 

yaitu: 

1.Aapa saja 

faktor-

faktor yang 

berpengaru

h dalam 

pengemban

gaan usaha 

roti di Desa 

Jambu 

Kecamatan 

Bajo. 

2.Bagaiman

a startegi 

pengembaa

ngan usaha 

roti di Desa 

Jambu. 

kesimpulan 

4. Analisis 

Swot 

5. Matrik Swot 

Jambu Kecamatan 

Bajo diperoleh 

kesimpulan berupa 

faktor internal 

berupa kekuatan 

dan kelemahan, 

faktor-faktor yakni 

memproduksi 

produk berkualitas 

dan memiliki 

banyak varian rasa 

dengan harga 

bervariasi. Strategi 

yang bisa 

digunakan untuk 

mengembangkan 

bisnis roti Anindy 

Bakery di Desa 

Jambu Kecamatan 

Bajo yang dicari 

menggunakan 

diagram cartesius 

berada diwilayah 

kuadran 1. Pada 

kedudukan ini 

menggambarkan 

keaadan memiliki 

peluang sebab 

mempunyai 

kekuatan maupun 

peluang.Dimana 

kekuantan ini bisa 
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dimanfaatkan 

peluang secara 

maksimal sehingga 

bisa diterapkan 

strategi yang 

mendorong 

perkembangan 

usaha roti. 

2 Muhammad 

Afridhal(20

17) 

Strategi 

Pengembang

an Usaha 

Roti Tanjong 

Di 

Kecamatan 

Samalanga 

Kabupaten 

Bireun. 

penulis 

merumuska

n masalah 

kedalam 

bentuk 

kalimat 

pertanyaan, 

yaitu; 

1.Bagaiman

akah 

strategi 

yang tepat 

dalam 

pengemban

ga Usaha 

Roti 

Tanjong 

Kecamatan 

Samalanga 

Kabupaten 

Bireuen.  

2.Bagaiman

a kekuatan, 

kelamahan, 

Matrik ini 

menggambark

an secara jelas 

bagian 

peluang dan 

ancaman 

eksternal yang 

dihadapi 

disesuaikan 

dengan 

kekuatan dan 

kelemahan 

yang dimiliki. 

Matrik ini 

dapat 

menghasilkan 

4 sel 

kemungkinan 

alternatif yaitu 

: 

 a. Strategi 

Strength 

Opportunities 

(KekuatanPel

Berdasarkan hasil 

penelitian 

mengenai Strategi 

Pengembanga 

Usaha Industri 

Rumah Tangga 

Roti Tanjong 

Kecamatan 

Samalanga 

Kabupaten Bireuen, 

menunjukkan 

bahwa alternatif 

strategi yang 

dapat diterapkan 

dalam 

mengembangkan 

usaha adalah 

adalah perbaikan 

sarana dan 

prasarana 

produksi dan 

sumber daya 

manusia, 
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peluang 

dan 

ancaman 

pada Usaha 

Roti 

Tanjong 

Kecamatan 

Samalanga. 

uang) 

 b.Strategi 

Strength 

Threats 

(KekuatanAn

caman)  

c.Strategi 

Weakness 

Opportunities 

(Kelemahan-

Peluang)  

d.Strategi 

Weakness 

Threats 

(Kelemahan 

ancaman) 

sedangkan 

prioritas strategi 

yang dapat 

diterapkan dalam 

mengembangkan 

industri rumah 

tangga roti 

tanjong di 

Kecamatan 

Samalanga 

Kabupaten 

Bireuen 

berdasarkan 

analisis matriks 

QSP didapatkan 

hasil bahwa 

perbaikan sarana 

dan prasarana 

produksi, dan 

sumber daya 

manusia serta 

penanaman modal 

swasta akan 

berhasil dengan 

adanya dukungan 

dari pemerintah. 

3 Yulia 

Prastika 

Dewi 

(Agustus 

Strategi 

Pengembang

an Usaha 

Roti Pada 

Untuk 

mengetahui 

strategi 

pengemban

Berikut 

adalah 

tahapan yang 

dilakukan 

Berdasarkan hasil 

penelitian maka 

diperoleh beberapa 

indikator faktor 
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2021) Anugerah 

Bakery 

Kecamatan 

Palu Timur 

Kota Palu. 

gan usaha 

yang tepat 

untuk usaha 

roti 

Anugrah 

Bakery di 

Kecamatan 

Palu Timur, 

Kota Palu 

dan untuk 

mengetahui 

faktorfaktor 

yang 

menjadi 

kekuatan, 

kelemahan, 

peluang 

dan 

ancaman. 

dalam 

penelitian ini:  

1. Melakukan 

analisis 

kondisi 

internal dan 

eksternal. 

Tahapan ini 

yang akan 

mengidentifi

kasi kekuatan 

dan 

kelemahan 

yang dimiliki 

oleh usaha 

roti Anugrah 

Bakery serta 

peluang dan 

ancaman dari 

faktor 

eksternal 

perusahaan. 

 2. 

Melakukan 

pembobotan 

dan 

pennetuan 

rating untuk 

masingmasin

g faktor-

faktor 

strategi baik 

lingkungan internal 

dan faktor 

lingkungan 

eksternal yang ada 

pada usaha roti 

Anugrah Bakery 

Faktor internal 

menggambarkan 

kekuatan serta 

kelemahan yang 

dimiliki serta 

mempengaruhi 

strategi pada usaha 

roti Anugrah 

Bakery. Melalui 

matrik IFE dapat 

diketahui bahwa 

total bobot skor 

rata-rata dari faktor 

kekuatan yaitu 

sebesar 1,59 dan 

total bobot skor 

rata-rata kelemahan 

yaitu sebesar 1,15 

dimana nilai faktor 

kekuatan yang 

dihasilkan lebih 

besar dari nilai 

faktor ancaman. 

Hal ini dapat 

dikatakan bahwa 

Anugrah Bakery 
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faktor 

internal 

maupun 

eksternal 

melalui 

matriks 

penentuan 

rating 

ditentukan 

oleh 

responden 

yang 

mengetahui 

kondisi 

perusahaan 

melalui 

kuesioner.  

3. Melakukan 

pengolahan 

matriks 

Internal – 

Eksternal 

(IE) untuk 

mendapatkan 

formulasi 

strategi dari 

masing-

masing 

matriks yang 

akan 

menentukan 

alternatif 

memiliki posisi 

internal yang kuat 

dimana mampu 

memanfaatkan 

peluang untuk 

mengurangi 

kelemahan yang 

dimiliki. 
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strategi di 

tahapan .  

4. Siti 

Fatimatus 

Zahro(202

2) 

Analisis 

Strategi 

Pemasaran 

Untuk 

Meningkatk

an 

Penjualan 

Roti (Studi 

Kasus Roti 

Maestro, 

Merjosari, 

Kota 

Malang. 

Merumusk

an strategi 

pemasaran 

yang 

dilakukan 

agar dapat 

meningkat

kan 

penjualan 

produk di 

Roti 

Maestro, 

Merjosari, 

Kota 

Malang. 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

deskriptif 

kualitatif 

dan 

kuantitatif 

yang 

dilakukan 

dengan cara 

observasi 

dan 

wawancara 

melalui 

kuisioner. 

Penentuan 

sampel 

dilakukan 

dengan cara 

accidental 

sampling 

dan 

didaptkan 

sebanyak 

100 sampel. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa Roti 

Maestro memiliki 

peluang dan 

kekuatan yang 

besar, sehingga 

perusahaan Roti 

Maestro dapat 

memanfaatkan 

peluang yang ada 

dengan 

melakukan 

strategi 

pengembangan 

(agresif) agar 

dapat 

meningkatkan 

penjualan produk. 

Dari hasil analisis 

SWOT 

menghasilkan 

delapan alternatif 

strategi dan 

prioritas strategi 

alternatif terpilih 

yang tepat untuk 

dijadikan 
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Metode 

analisis data 

menggunak

an deskriptif 

kualitatif, 

Matriks 

IFAS, 

Matriks 

EFAS, 

Matriks IE, 

Matriks 

SPACE, dan 

analisa 

SWOT. 

masukan oleh 

perusahaan Roti 

Maestro sebagai 

alternative 

strtaegi yang 

perlu diterapkan 

dalam 

meningkatkan 

penjualannya. 

5. Febriani 

Hilkia 

Mait(2022) 

Analisis 

strategi 

marketing 

mix untuk 

meningkatk

an volume 

pemasaran 

pada 

UMKM 

pabrik Roti 

Nabila 

Bakery 

Manado. 

untuk 

mengetahu

i apakah 

strategi 

pemasaran 

yaitu 

bauran 

pemasaran 

yang 

didalamny

a terdiri 

dari 

produk, 

harga, 

tempat, 

Penelitian 

ini 

merupakan 

penelitian 

kualittatif 

dengan 

menggunak

an 

pendekatan 

fenomenolo

gi, 

pengambila

n data 

mengunaka

n teknik 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa strategi 

pemasaran berupa 

bauran pemasaran 

yang didalamnya 

produk, harga, 

tempat, dan 

promosi dapat 

meningkatkan 

volume 

penjualan. Dan 

sebaiknya Nabila 

bakery harus 

mempertahankan 
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promosi 

dapat 

meningkat

kan 

volume 

penjualan 

pada 

pabrik roti 

Nabila 

bakery 

manado. 

wawancara 

dan 

observasi 

dengan 

sampel 

karyawan, 

pelanggan, 

dan pemilik 

usaha pabrik 

roti Nabila 

bakery 

manado. 

kualitas dan 

keramahan dalam 

melayani 

pelanggan agar 

tetap merasa 

nyaman saat 

datang ke pabri 

roti Nabila bakery 

Manado. 
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2.9 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Strategi Pengembangan Usaha Roti sakana  

Kesimpulan Dan Implikasi Kebijakan 

MATRIK IFAS DAN MATRIK EFAS 

Analisis SWOT 

Strategi Pengembangan Usaha Roti Di Desa Kepala Pulau Kecamatan 

Kuantan Hilir  Kabupaten Kuantan Singingi 

Rumusan masalah: 

1. Bagaiaman strategi untuk 

mengembangkan Usaha Roti 

pak Pidis di  Desa Kepala 

Pulau Kecamatan Kuantan 

Hilir? 

2. Bagaimana nilai dan posisi 

strategi pada diagram Swot 

untuk mengembangkan usaha 

roti pak Pidis di Desa Kepala 

Pulau Kecamatan Kuantan 

Hilir?  

Tujuan Penelitian: 

1. Merumuskan strategi 

yang tepat dalam dalam 

pengembangan usaha 

roti di Desa  Kepala 

Pulau Kecamatan 

Kuantan Hilir. 

2. Menganalisis strategi 

pengembangan usaha 

roti di Desa Kepala 

Pulau Kecamatan 

Kuantan Hilir. 

Masalah: 

1. Tingginya Harga Bahan Baku 

2. Kemasan Yang Digunakan Masih 

Sederhana, belum Memiliki Label 

Pada Kemasan 

3. Volume pemasan masih rendah  
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pada usaha roti Sakana pak Pidis di Desa Kepala 

Pulau Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Penentuan lokasi 

diambil secara purposive (secara sengaja) Karena usaha roti sakana milik pak Pidis 

ini adalah usaha yang masih berkembang di Desa Kepala Pulau Kecamatan Kuantan 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan 

dimulai dari bulan  Mei samapai dengan bulan Juli tahun 2024 . 

3.2 Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

diskriptif dengan metode pendekatan studi kasus. Metode ini peneliti ambil dengan 

harapan bisa menemukan konteks strategi yang sesuai dengan menggali makna dan 

konteks yang nyata di lapangan, studi kasus pada usaha Roti. (Latifah et al., 2021), 

Dalam penelitian ini dilakukan Analisa kualitiatif, terhadap hasil observasi, data 

wawancara dan juga data dokumentasi atau referensi. Kesimpulan juga dilakukan 

dengan menarik maksud dan memberikan uraian lengkap, kemudian dilakukan 

verifikasi yaitu menguji kebenaran, keakuratan dan maksud dari data yang ada. Alat 

Analisa yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Analis SWOT . 

(Strength, Weakness, Opportunity and Threats). Alat analisa SWOT ini adalah 

salah satu alat analisis dalam manajemen organisasi atau manajemen perusahaaan 

yang secara sistematis dapat membantu menyusun suatu perencanaan demi 
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tercapainya tujuan yang telah ditentukan baik itu tujuan jangka pendek, jangka 

menengah maupun tujuan jangka Panjang (Latifah et al., 2021). 

3.3 Teknik Penentuan Informan 

 Penentuan Informan ini data dan informasi data untuk menjawab penelitian 

kualitatif di tentukan informan kunci. Informan kunci pada penelitian ini adalah 

pemilik Usaha Roti. Penentuan Informan dilakukan dengan cara Snowball Sampling 

.Teknik Snowball Sampling ini adalah teknik mengambil informan atau narasumber 

dengan tujuan tertentu sesuai dengan tema penelitian karena orang tersebut dianggap 

memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian. Dalam hal ini penelitih memilih 

informan yang dianggap mengetahui permasalahan yang akan dikaji serta mampu 

memberikan informasi yang dapat dikembangkan untuk memperoleh data.  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Adapun data yang digunakan adalah berupa Data primer. Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh langsung dari informan dalam penelitian ini melalui 

wawancara langsung dengan menggunakan panduan wawancara yang telah 

dipersiapkan. Data primer yang dikumpulkan terdiri dari: Karakteristik Usaha (umur, 

pendidikan, pengalaman, dan tanggungan keluarga), Penggunaan Input produksi 

(tenaga kerja, bahan baku dan bahan penunjang). 

Adapun Data Sekunder yang diperoleh dari instansi terkait dengan penelitian 

yaitu web Badan Pusat Statistik, dan kantor Desa Kapala Pulau Kecamata Kuantan 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Data yang diambil meliputi luas wilayah, jumalah 

penduduk, pendidikan penduduk, dan sarana dan prasarana Desa Kapala Pulau.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi : 

1. Observasi, teknik ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan lansung 

terhadap objek yang yang akan diteliti sehingga didapatkan gambaran yang jelas 

mengenai objek yang akan diteliti. 

2. Wawancara, teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data primer melaui 

wawancara. Wawancara teknik digunakan untuk mengumpul data primer mealui 

wawancara secara mendalam kepada informan berdasarkan daftar pertanyaan 

(panduan wawancara) yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

3. Dokumentasi, yaitu kegiatan atau proses pendokumentasian atau suatu aktivitas 

dalam bentuk gambar dan tulisan, guna untuk pencatatan darat dari berbagai 

sumber yang berkaintan dengan penelitian. 

3.6  Metode Analisis Data 

Metode Analis yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan 

menyederhanakan data dalam bentuk tabel dan analisis SWOT. Analisis bertujuan 

untuk mengetahui, seberapa besar kekuatan, kelemahan, kekurangan, peluang dan 

ancaman pada usaha roti sakana pak Pidis. 

3.6.1 Matrik Faktor Strategis Eksternal 

Sebelum membuat matrik faktor strategi eksternal, kita perlu mengetahui terlebih 

dahulu faktor strategi eksternal (EFAS). Berikut ini cara-cara penentuan Matrik 

Faktor Strategis Eksternal (EFAS).  

1. Susunlah dalam kolom 1 peluang dan ancaman. 
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2. Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat 

penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut 

kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. 

3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan memberi 

skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) berdasarkan 

pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. 

Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat positif (peluang yang 

semakin besar diberi rating 4, tetapi jika peluangnya kecil diberi rating 1). 

Misalnya, jika nilai ancamannya sedikit ratingnya 4. 

4. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memperoleh 

faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk 

masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) 

sampai dengan 1,0 (poor). 

5. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor 

pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan 

bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap factor-factor strategis 

eksternalnya. Total skor ini dapat digunakan untuk membandingkan 

perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang 

sama. 

3.6.2 Matrik Faktor Strategis Internal 

 Setelah faktor-faktor strategis  internal  suatu  perusahaan  diidentifikasi, suatu 

Tabel    IFAS   ( Internal   Strategis   Factors  Analysis  Summary )   disusun    
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untukmerumuskan faktor-faktor strategis internal tersebut dalam kerangka Strengths 

and Weakness perusahaan. Tahapannya adalah : 

1. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan perusahaan 

pada kolom 1. 

2. Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat 

penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Berdasarkan pengaruh factor 

factor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan. Semua bobot tersebut 

jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,0. 

3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan memberi 

skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) berdasarkan 

pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. 

Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang termasuk kategori 

kekuatan) diberi nilai mulai +1 sampai dengan +4 (sangat baik) dengan 

membandingkannya dengan rata-rata industri atau dengan pesaing utama. 

Sedangkan variabel yang bersifat negatif, kebalikannya. Contohnya, jika 

kelemahan perusahaan besar sekali dibandingan dengan rata-rata industri, 

nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan perusahaan di bawah rata-rata 

industri, nilainya adalah 4. 

4. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memperoleh 

faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk 

masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulaidari 4,0 (outstanding) 

sampai dengan 1,0 (poor). 
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5. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor 

pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan 

bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap factor strategis internalnya. 

Total skor ini dapat digunakan untuk membandingkan perusahaan ini dengan 

perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang sama (Rangkuti, 1997). 

Tabel 3.1. Matrik Strategi Internal/Eksternal 

Faktor Strategi Internal Bobot Rating 
Skoring 

(Bobot × Rating) 

Kekuatan 

1. Modal milik sendiri 

2. Pemilik berpengalaman 

3. Memiliki tempat strategi 

4. Tersedia tenaga kerja 

5. Memiliki pelanggan tetap 

   

Total Skor Kekuatan    

Kelemahan 

1. Jangkauan pasar kecil  

2. Tidak adanya diversifikasi produk 

3. Teknologi masih rendah 

4. Tenaga pemasaran terbatas  

5. Sarana Tranportasi yang digunakan 

kurang efektif dan evisien. 

 

 

 

Total Skor Kelemahan    

Peluang 

1. Bahan baku mudah didapat setiap 

saat 

2. Tersedianya Konsumen 

3. Tersedianya Teknologi  
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4. Dukungan dan kebijakan 

pemerintah terhadap usaha Roti 

Total Skor Peluang    

Ancaman 

1. Tingginya tingkat pesaing 

2. Terdapat varian rasa lain yang 

ditawarkan pengusaha roti lain 

3. Pesaing sesama produk sejenis 

 

 

 

Total Skor Ancaman    

 

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, tahapan yang dilakukan dalam menentukan 

faktor strateginya adalah menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan, 

kelemahan serta peluang ancaman dalam kolom 1, lalu beri bobot masing-masing 

faktor tersebut yang jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1 pada kolom 3.  

Secara matematis penentuan bobot dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus berikut :  

Bobot = Rating × Total Bobot 

Total Rating 

 

Kemudian peringkatkanlah setiap faktor dari 4 (sangat besar) sampai 1 (tidak 

besar) dalam kolom 2 berdasarkan respon pengusaha terhadap faktor itu. Kemudian 

yang terakhir, kalikan setiap bobot faktor dengan rating untuk mendapatkan skoring 

dalam kolom 4. 

Penilaian tentang prospek secara kualitatif, dengan melihat kekuatan, 

kelemahan, peluang serta ancaman. Dan matrik SWOT sebagai alat untuk menyususn 

faktor-faktor strategis pengusaha. 
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3.6.3 Diagram SWOT 

 

  

 

 

1. Mendukung Strategi 

 Turn-around     1. Mendukung Strategi  

                                                                                        Agresif 

 

 

 

2. Mendukung Strategi    2. Mendukung Strategi  

Defensive       Deversifikasi 

     

 

 

 

Gambar 3.1. Diagram Analisis SWOT Strategi Pengembangan Usaha Roti Sakana  

Kuadran I: Posisi ini mengimplikasikan bahwa perusahaan berada pada kondisisi 

yang baik kuntuk menggunakan kukuatan internalnya guna 

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan adalah 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented 

strategy). 

Kuadran II: Posisi ini mengimplikasikan bahwa perusahaan masih memiliki kukuatan 

dari sisi internal walaupun menghadapi berbagai ancaman. Strategi 

PELUANG 

KELEMAHAN 

ANCAMAN 

KEKUATAN 
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yang harus diterapkan adalah penggunaan kukuatan untuk 

memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara diversifikasi (baik 

produk ataupun pasar). 

Kuadran III: Posisi ini mengimplikasikan perusahaan menghadapi peluang besar, 

namun memiliki kendala dari sisi intenal. Perusahaan sebaiknya tetap 

berada dekat dengan kompetinsi dasar perusahaan dan tidak 

mengambil resiko berlebihan. Fokus strategi perusahaan pada kondisi 

ini adalah meminimalkan kendala-kendala internal perusahaan 

sehingga dapat memanfaatkan peluang. 

Kuadran IV: Posisi ini mengimplikasikan bahwa perusahaan berada pada siatu yang 

sangat sulit karena mengahadapi berbagai ancaman dan memiliki 

banyak kelemahan intrernal. Fokus strategi perusahaan pada kondisisi 

ini adalah memperbaiki kelemahan dan menghindari ancaman.  
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3.6.4 Matrik SWOT 

Tabel 3.2 Matrik SWOT 

  

 IFAS 

 

 EFAS 

Strenght (S) 

Menentukan 1-10 faktor 

faktor kekuatan internal 

 

Weakness (W) 

Menentukan 1-10 faktor-

faktor kelemahan internal 

Opportunities (O) 

Menentukan 5-10 

Faktor-faktor peluang  

Eksternal 

Strategi S-O 

Menciptakan strategi 

yang menggunakan 

Kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang. 

Strategi W-O 

Menciptakan strategi  

Yang meminimalkan 

Kelemahan untuk 

Memanfaatkan peluang 

Threats (T) 

Menentukan 5-10 

Faktor-faktor 

Ancaman eksternal 

Strategi S-T 

Menciptakan strategi  

Yang menggunakan  

Kekuatan untuk 

Mengatasi ancaman 

Strategi W-T 

Menciptakan strategi  

Yang meminimalkan 

Kelemahan dan 

Menghindari ancaman 

 

 

Penelitian ini menggunakan matriks SWOT. Matriks SWOT ini menghasilkan 

empat sel kemungkinan alternatif strategi, yaitu strategi S-O, strategi W-O, strategi 

W-T, dan strategi S-T. Setelah mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal 

yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman dalam 

mengembangkan Usaha Roti Sakana Pak Pidis. Maka diperoleh beberapa alternative 

strategi yang dapat dipertimbangkan, antara lain: 

1. Srategi S-O 

1. Mempertahankan kualitas, kontinuitas, potensi SDA, stabilitas ekonomi dan 

meningkatkan jumlah produksi. 

2. Meningkatkan kualitas, kuantitas, jaringan distribusi, kemitraan dan 

peningkatan nilai ekonmis dari Roti Sakana Pak Pidis. 
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2.Strategi W-O 

 Alternatif strategi W-O yang dapat dirumuskan adalah: 

a. Perbaikan sarana dan prasarana produksi, dan sumber daya manusia serta 

penanaman modal swasta dengan dukungan dari pemerintah. 

b. Peningkatan pemasaran produksi Roti Sakana Pak Pidis melalui promosi 

dengan koordinasi antara instansi yang terkait di dalam pengembangan pasar 

produksi Roti Sakana Pak Pidis. 

3.Strategi S-T 

  Strategi S-T (Strength-Threat) atau strategi kekuantan-ancaman adalah 

strategi untuk mengoptimalkan kekuatan internal yang dimiliki dalam menghindari 

ancaman. 

a. Meningkatkan dan mempertahankan kualitas dan kuantitas Usaha Roti Sakana 

Pak Pidis serta efesinsi penggunaan sarana dan prasarana prodiksi. 

b. Pengelolaan sumber daya alam dan limbah secara maksimal oleh pemerintah. 

4.Strategi W-T  

Alternatif Strategi W-T (Weakness-Threat) dapat dirumuskan adalah 

a. Meningkatkan kualitas sumber daya pengusaha secara teknis, moral dan 

spiritual melalui kegiatan pembinaan untuk memaksimalkan produksi dan 

daya saing Usaha Roti Sakana Pak Pidis. 
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3.7 Konsep Operasional 

1. UMKM mengacu pada usaha yang dijalankan oleh individu, kelompok, 

asosiasi usaha kecil, atau bahkan rumah keluarga tunggal.  

2. Strategi adalah cara yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau organisasi 

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.  

3. Bahan baku yang digunakan dalam pengolahan industri roti yaitu tepung 

terigu. 

4. Bahan penunjang adalah bahan tambahan yang digunakan dalam pengolahan 

roti (Seperti kg,Liter/proses produksi). 

5. Roti Sakana adalah makanan siap saji, bahan baku utamanya menggunakan 

tepung terigu dan ragi. 

6. Strategi Usaha adalah suatu proses pengevaluasikan kekuatan dan kelemahan 

perusahaan dibandingkan dengan peluang dan ancaman yang ada didalam 

lingkungan yang dihadapi dan memutuskan strategi pasar produk yang 

disesuaikan dengan kemampuan agroindustri dengan lingkungannya. 

7. SWOT adalah metode perencanaan strategi yang digunakan untuk 

mengevaluasikan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam suatu 

usaha.  

8. Faktor internal adalah segala kegiatan yang berhubungan dengan produksi 

rendah, manajemen rendah, sumber daya manusia, lokasi agroindustry roti 

dan pemasaran sempit. 
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9. Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan kebijakan 

pemerintah, persaingan luas, teknologi, iklim dan cuaca serta sosial dan 

lingkungan agroindustry roti.  

10. Matrik IFE dibuat untuk melihat kuat/lemahnya kondisi internal usaha 

agroindustri roti. Nilai matriks ini kemudian akan dimasukkan ke dalam 

Matriks Internal-Eksternal (Matriks IE) untuk mengetahui posisi usaha 

agroindustri roti 

11. Matriks EFE dibuat untuk menilai respon usaha agroindustri roti terhadap 

kondisi eksternalnya. Nilai matriks ini kemudian akan dimasukkan ke dalam 

Matriks Internal (Matriks IE) untuk mengetahui posisi usaha agroindustri roti. 
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V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Pengembangan Usaha Roti di 

Desa Kepala Pulau pada usaha roti sakana pak Pidis hasil analisis faktor internal dan 

eksternal yang dilakukan di Desa Kepala Pulaun Kecamatan Kuantan Hilir 

Kabupaten Kuantan Singingi dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil analisis faktor internal pada usaha Roti sakana di Desa 

Kepala Pulau memiliki skor kekuatan internal (1,53) dan skor kelemahan 

internal (0,68) sehingga nilai sumbu X (1,53-0,68 = 2,21). sedangkan untuk 

analisis faktor eksternal pada usaha Roti sakana di Desa Kepala Pulau didapat 

nilai total skor peluang sebesar (2,19) dan total nilai skor ancaman (0,79) 

sehingga sumbu Y didapat nilai sebesar (2,19-0,79 =3,06). Hasil ini 

menempatkan usaha Roti Sakana di Desa Kepala Pulau pada posisi strategi 

kuadran I sehingga menunjukkan strategi Growth. Strategi Growth dengan 

lebih fokus kepada strategi SO (Strenght Opportunities).  

2. Berdasarkan hasil penelitian strategi yang dapat digunakan pada usaha Roti 

Sakana  yaitu strategi SO (Strength-Opportunity). Strategi SO (Strength- 

Opportunity) merupakan strategi yang dapat digunakan pengusaha karena 

memiliki kekuatan dan peluang yang bisa dimanfaatkan dalam 

mengembangkan usahanya, sehingga strategi ini dapat dikategorikan sebagai 

strategi yang menggunakan kekuatan internal yang dimiliki untuk 

memanfaatkan peluang eksternal yang ada. Dengan tersedianya modal, bahan 



 

50 
 

baku, pengalaman kerja,dan pendidikan tinggi. Untuk pengembangan usaha 

Roti Sakana perlu kebijakan pemerintah dalam bantuan berupa teknologi atau 

pembinaan berupa pelatihan, dalam meningkatkan suatu produksi dan 

pemasaran produk sehingga akan meninggkatkan jumlah konsumen. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dirumuskan dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Kualitas adalah faktor utama dalam bisnis makanan. Pastikan bahwa setiap 

produk yang keluar dari dapur Roti Sakana memiliki kualitas yang konsisten 

dalam hal rasa, tekstur, dan tampilan. Ini akan membantu membangun 

reputasi merek yang kuat. Selalu evaluasi kualitas dan inovasi produk. 

Gunakan umpan balik dari pelanggan untuk terus meningkatkan resep dan 

bahan baku yang digunakan. Misalnya, menggunakan bahan-bahan organik 

atau bahan lokal yang memiliki nilai lebih bagi konsumen yang sadar akan 

keberlanjutan. 

b. Memanfaatkan  platform media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, 

dan Twitter untuk membangun komunitas online dan mempromosikan produk 

Roti Sakana. Foto dan video yang menarik dapat menarik perhatian pelanggan 

baru, serta menunjukkan proses pembuatan roti yang higienis dan menarik. 

c. Pengelolaan Keuangan yang Bijaksana. Gunakan sistem akuntansi yang baik 

untuk mengetahui seberapa efisien bisnis berjalan. Pastikan ada alokasi 

anggaran untuk pemasaran, pengembangan produk, dan investasi dalam 
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peralatan baru. Investasi dalam mesin pemanggang yang efisien, sistem 

manajemen inventaris, atau perangkat lunak akuntansi dapat membantu 

meningkatkan efisiensi operasional. Teknologi ini akan menghemat waktu dan 

mengurangi pemborosan sumber daya. 

d. Berikan kesempatan kepada karyawan untuk mengikuti pelatihan atau kursus 

tambahan yang bisa meningkatkan keterampilan mereka, baik dalam hal 

pembuatan roti atau manajemen toko. 
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Lampiran 1. Penilaian Faktor Internal usaha Roti Sakana di Desa Kepala Pulau 

Kecamatan Kuantan Hilir 

I.Internal Faktor Evaluasion (IFE) 

No Faktor Strategi Internal Skor penilian Strategi 

1. Kekuatan      

 Modal milik sendiri 3 S1 

 Pemilik berpengalaman 3 S2 

 Memilki tempat srategis 3 S3 

 Tersedia tenaga kerja  2 S4 

 Memiliki pelanggan tetap 4 S5 

2. Kelemahan   

 Jangkauan pasar kecil 2 W1 

 Teknologi msih rendah 2 W2 

 Tidak adanya diverifikasi produk 1 W3 

 Tenaga pemasaran terbatas 2 W4 

 Sarana Transportasi yang 

digunakan kurang efektif dan 

evisien 

2 W5 

    

 Jumlah 24  

 

II. Eksternal  Faktor Evaluasion  

No Faktor Strategi Internal Rating strategi 

3. Peluang   

 Bahan baku mudah didapat  4 O1 

 Tersedia konsumen 4 O2 

 Tersedia teknologi 4 O3 

 Dukungan dan kebijakan 

pemerintah terhadap usaha roti  

3 O4 

    

4 Ancaman    

 Tingginginya tingkat pesaing roti 3 T1 

 Terdapat varian rasa laian yang 

ditawarkan pengusaha roti lain 

3 T2 

 Pesaing sesama produk sejenis 3 T3 

   T4 

 Jumlah 24  
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Lampiran 2. Hasil analisis Internal usaha Roti Sakana di Desa Kepala Pulau 

Kecamatan Kuantan Hilir 

I.Internal Faktor Evaluasion (IFE) 

No 
Faktor strategi 

internal 
Bobot Rating 

Skoring 

(Bobot x Rating) 

 Kekuatan    

1. Modal milik sendiri 0,12 3 0,36 

2. Pemilik Berpengalaman 0,08 3 0,24 

3. Memiliki tempat 

strategis 
0,15 3 0,45 

4. Tersedia tenaga kerja 0,08 2 0,16 

5. Memiliki pelanggan 

tetap 0,08 4 0,32 

Jumlah 1,53 

 Kelemahan    

1. Jangkauan Pasar Kecil 0,08 2 0,16 

2. Teknologi masih rendah 0,08 2 0,16 

3.  Tidak adanya 

diversifikasi produk 

0,04 1 0,04 

4.   Tenaga pemasaran 

terbatas  

0,08 2 0,16 

5. Sarana Transportasi 

yang diginakan kurang 

efektif dan evisien 

0,08 2 0,16 

     

 Jumlah 0,68 

Total 1 24 2,21 
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Lampiran 3. Cara Menghitung Nilai Bobot Faktor Strategi Internal 

No. Faktor Strategi Internal Rating 
Total 

Bobot 

Total 

Rating 
Bobot 

     a b c d=a*b/c 
 

  Kekuatan         
 

1 Modal milik sendiri 3 1 24 0,12 
 

2 Pemilik Berpengalaman 3 1 24 0,08 
 

3 Memiliki tempat strategis 3 1 24 0,15 
 

4 Tersedia tenaga kerja 2 1 24 0,08 
 

5 Memiliki pelanggan tetap 4 1 24 0,08 
 

  Kelemahan         
 

1 Jangkauan Pasar Kecil 2 1 24 0,08 
 

2 Teknologi masih rendah 2 1 24 0,08 
 

3 
Tidak adanya diversifikasi 

produk 
1 1 24 0,04 

 

4  Tenaga pemasaran Terbatas 2 1 24 0,08 
 

5 

Sarana Transportasi yang 

diginakan kurang efektif dan 

evisien 

2 1 24 0,08 
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Lampiran 4. Hasil analisis Eksternal Faktor Evaluasion usaha Roti Sakana di 

desa Kepala Pulau Kecamatan Kuantan Hilir 

II. Eksternal faktor Evaluasion (EFE) 

No 
Faktor strategi 

Eksternal 
Bobot Rating 

Skoring 

(Bobot x Rating) 

 Peluang     

1. Bahan baku mudah 

didapat 
0,16 4 0,64 

2. Tersedia konsumen 0,16 4 0,64 

3. Tersedia Teknologi 
0,16 4 0,64 

4. Dukungan dan 

kebijakan pemerintah 

terhadap usaha Roti 

0,09 3 0,27 

     

     

Jumlah  2,19 

 Ancaman    

1. Tingginya tingkat 

pesaing Roti 

0,13 3 0,39 

2. Terdapat varian rasa 

lain yang ditawarkan 

pengusaha roti lain 

0,08 2 0,24 

3.  Pesaing sesama produk 

sejenis  

0,08 3 0,24 

      

Jumlah 0,79 

Total  1 23 3,06 

 

 

 

 

 

 

 



 

60 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Cara Menghitung Nilai Bobot Faktor Strategi Eksternal 

No. Faktor Strategi Eksternal Rating 
Total 

Bobot 

Total 

Rating 
Bobot 

     a b c d=a*b/c 
 

  Peluang         
 

1 Bahan baku mudah didapat 4 1 23 0,16 
 

2 Tersedia konsumen 4 1 23 0,16 
 

3 Tersedia Teknologi 4 1 23 0,16 
 

4 
Dukungan dan kebijakan 

pemerintah terhadap usaha Roti 
3 1 23 0,27 

 

       
  Ancaman         

 
1 Tingginya tingkat pesaing Roti 3 1 23 0,13 

 

2 
Terdapat varian rasa lain yang 

ditawarkan pengusaha roti lain 
3 1 23 0,08 

 

3 Pesaing sesama produk sejenis  3 1 23 0,08 
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Dokumentasi 

                      

                  (Air Gula)                                                               (Ragi) 

 

                          

                                                    (Adonan Roti Sakana) 



 

62 
 

                                  

                                  (Proses pencetakan Roti Sakana)         

                    

 

                  

(Roti Sakana siap di potong-potong)            (proses Roti dimasukkan ke oven) 
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(proses Roti Sakana siap di panggang)                   (Proses pendinginan) 

 

                    

(Proses penyortiran Roti sakana)                  (Proses pembungkusan Roti Sakana) 
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                         (Roti Sakana siap di bungkus dan di pasarkan) 
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